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Balikpapan – Sebanyak 457 warga binaan Rumah Tahanan Negara (Rutan)
Kelas IIA Balikpapan memperoleh Remisi Khusus Hari Raya Idul Fitri 1447

(Sumber : Humas Rutan Balikpapan)



Hijriah, pada Sabtu (21/03/2026). Pemberian remisi ini menjadi bentuk apresiasi
atas keikutsertaan Warga Binaan dalam program pembinaan yang berjalan
dengan baik selama menjalani masa pidana.

 

Dari total 457 warga binaan yang menerima Remisi, sebanyak 450 orang
mendapatkan Remisi Khusus I (RK I), sedangkan 7 orang lainnya memperoleh
Remisi Khusus II (RK II).

 

Kepala Rutan Balikpapan, Agus Salim, dalam sambutannya menyampaikan
bahwa 457 warga binaan Rutan Balikpapan memperoleh remisi pada momen Idul
Fitri tahun ini. Lebih lanjut, Karutan menegaskan bahwa remisi bukan hanya
sekadar pengurangan masa pidana, namun juga menjadi indikator keberhasilan
pembinaan yang dilaksanakan di dalam rutan. Beliau berharap momen ini dapat
menjadi penyemangat bagi warga binaan untuk terus memperbaiki diri,
meningkatkan kedisiplinan, serta menjaga sikap dan perilaku selama menjalani
masa pembinaan

 

“Saya mengucapkan terima kasih kepada seluruh warga binaan yang telah
mengikuti program pembinaan dengan baik. Ini merupakan hasil dari komitmen
dan kedisiplinan saudara selama menjalani masa pembinaan di dalam rutan,”
ujar Agus Salim.

 

Dalam kegiatan ini Karutan juga memberikan Sertifikat sebagai apresiasi khusus
kepada 12 orang warga binaan yang berhasil menyelesaikan tadarus Al-Qur’an
hingga khatam 30 juz selama bulan suci Ramadan. Menurutnya, hal tersebut
menjadi bukti nyata kesungguhan dalam meningkatkan keimanan dan
memperbaiki diri.

 

Pemberian remisi ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi seluruh warga
binaan untuk terus berperilaku baik, mengikuti setiap program pembinaan
dengan sungguh-sungguh, serta mempersiapkan diri untuk kembali ke tengah
masyarakat sebagai pribadi yang lebih baik.


